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ABSTRAK 

Pisang merupakan salah satu buah yang proses pertumbuhannya cukup besar di Indonesia. Berdasarkan 
data Badan Pusat Statistik, produksi pisang Indonesia pada 2021 sebesar 8,84 juta ton. Besarnya 
produksi pisang dapat menjadi potensi yang sangat besar dalam menghasilkan limbah kulit pisang yang 
sejauh ini hanya dibuang begitu saja meskipun ada sebagian orang yang memanfaatkannya sebagai 
olahan makanan. Penelitian mengenai ekstraksi ini diharapkan mampu mendorong peluang 
pemanfaatan kulit pisang untuk keperluan lain seperti inhibitor korosi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh variasi daya microwave terhadap rendemen ekstrak kulit pisang. Proses ekstraksi 
dilakukan dengan menggunakan berbagai tingkat daya microwave pada waktu ekstraksi yang konstan. 
Metode ekstraksi yang digunakan adalah VMAE (Vacuum Microwave Assisted Extraction). Metode ini 
merupakan teknik ekstraksi yang menggabungkan penggunaan microwave dengan tekanan vakum 
untuk meningkatkan efisiensi ekstrak kulit pisang. Pelarut yang digunakan adalah etanol 96%, variasi 
daya sebesar 150, 300, dan 450 watt, serta waktu ekstraksi selama 10 menit. Analisis yang dilakukan 
adalah analisis gravimetri, perhitungan rendemen, serta uji fitokimia menggunakan reagen. Melalui 
analisis gravimetri diketahui kadar air kulit pisang awal sebesar 63.71% menurun menjadi 6.98%. Dari 
proses ekstraksi diperoleh rendemen optimum sebesar 68.23% pada daya 300 watt. Berdasarkan uji 
fitokimia diketahuui bahwa ekstrak kulit pisang mengandung senyawa alkaloid.  
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1. PENDAHULUAN
Pisang dikenal memiliki banyak khasiat. Pisang dapat
dimanfaatkan dalam bidang kesehatan dan buahnya
dapat diolah menjadi makanan. Selain buahnya, kulit
pisang juga dapat dimanfaatkan menjadi produk yang
bermanfaat misalnya sebagai pupuk [1]. Selain itu,
kulit pisang dapat dimanfaatkan sebagai inhibitor
korosi karena di dalamnya terdapat senyawa
antioksidan seperti tanin dan flavonoid sebagai
inhibitor korosi.

Menurut data Badan Pusat Statistik, Indonesia 
mampu memproduksi pisang sebanyak 8,74 juta ton 
[2]. Produksinya naik 6.82% dari tahun sebelumnya 
yang sebesar 8.18 juta ton. Seiring dengan naiknya 
produksi, konsumsi pisang oleh sektor rumah tangga 
juga meningkat. Pada 2021, konsumsi buah pisang 
mencapai 2,39 juta ton naik 33,81% dari tahun 2020 
[3]. Tingginya hasil produksi pisang ini berpotensi 
dapat menghasilkan limbah kulit pisang yang tinggi 
sehingga diperlukan adanya pengolahan lebih lanjut 
untuk mengurangi limbah tersebut dan dapat diolah 
menjadi produk yang lebih bermanfaat. 

Limbah kulit pisang dapat dimanfaatkan 
dengan mengambil senyawa yang 
terkandung di dalamnya melalui metode 
ekstraksi. Salah satu metode ekstraksi yang 
umum digunakan adalah metode 
Microwave Assisted Extraction (MAE) 
untuk menghasilkan ekstrak kulit pisang. 
Akan tetapi, dalam penelitian ini 
digunakan metode Vacuum Microwave 
Assisted Extraction (VMAE) yang 
merupakan pengembangan MAE dengan 
memanfaatkan tekanan vakum sehingga 
dapat menurunkan titik didih dan panas 
yang lebih stabil. Hal ini memiliki 
keuntungan agar ekstrak kulit pisang yang 
dihasilkan lebih banyak serta kandungan 
tanin dan flavonoidnya dapat berguna 
sebagai inhibitor korosi. 

Adapun faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi ekstraksi adalah suhu 
operasi, kecepatan pengadukan, ukuran, 
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bentuk, dan kondisi partikel padat, serta jenis dan 
jumlah pelarut [9]. 
 
1.1 Perumusan Masalah 
Penelitian ini diharapkan dapat memanfaatkan 
kembali limbah kulit pisang dan mendapatkan 
ekstrak kulit pisang melalui ekstraksi padat cair pada 
bahan. Dari hasil ekstrak ini, akan diketahui pengaruh 
daya microwave dalam proses ekstraksi metode 
VMAE serta kandungan senyawa limbah kulit pisang 
secara kualitatif. 
 
1.2 Tujuan dan Masalah 
Penelitian ini dilakukan untuk: 

1. Mengetahui potensi pemanfaatan limbah kulit 
pisang. 

2. Mengetahui pengaruh daya microwave berbeda 
terhadap perolehan rendemen yang dihasilkan. 

3. Mengetahui kandungan senyawa pada limbah 
kulit pisang secara kualitatif. 
 

2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Pisang 
Pisang merupakan salah satu tanaman yang cukup 
banyak ditemukan di daerah yang memiliki iklim 
tropis, salah satunya Indonesia. Produksi pisang di 
Indonesia tertinggi terjadi pada tahun 2021 dengan 
total produksi sebanyak 8.74 juta ton diantara jenis 
buah-buahan lainnya. Hasil uji fitokimia ekstrak kulit 
pisang menunjukkan bahwa kulit pisang memiliki 
kandungan senyawa metabolit sekunder seperti 
flavonoid, alkaloid, tannin, saponin, dan trirepenoid 
[4]. 
 
2.2 Ekstraksi 
Ekstraksi adalah metode pemisahan satu atau lebih 
komponen dari suatu bahan padat maupun cair 
dengan menggunakan pelarut. Tanin, flavonoid, dan 
alkaloid merupakan senyawa polar sehingga dapat 
digunakan pelarut polar seperti methanol, etanol, etil 
asetat, air, dan pelarut polar lainnya [5]. 
 
2.3 Vacuum Microwave Assisted Extraction 

(VMAE) 
Metode VMAE adalah metode ekstraksi yang 
menggunakan gelombang mikro. Metode ini 
memberikan keamanan ekstra pada senyawa peka 
terhadap panas (thermolabil) karena mengurangi 
suhu didih yang terkait dengan pelarut, lingkungan 
bebas oksigen (penting saat proses oksidasi analit), 
serta dapat mengurangi penggunaan pelarut ketika 
dilakukan proses ekstraksi. Selain itu, metode VMAE 
meningkatkan fenomena perpindahan massa dengan 
bertambahnya difusi analit target dari saluran seluler 
kompleks ke pelarut eksternal dalam jumlah yang 
besar karena tekanan yang diciptkan oleh vakum [6]. 
 

3. METODE PENELITIAN 
3.1 Persiapan Alat dan Bahan 
Kulit pisang digunakan sebagai bahan baku 
utama pada penelitian ini. Bahan 
pendukung yang digunakan adalah etanol 
96% dan kertas saring. Peralatan yang 
digunakan yaitu sizer, corong kaca, 
seperangkat alat VMAE, gelas kimia, serta 
tabung Erlenmeyer. 
 
3.2 Pengeringan Kulit Pisang 
Kulit pisang dikeringkan dengan oven 
selama 4 jam dengan suhu 50°C untuk 
mengurangi kadar air yang ada di 
dalamnya dan untuk mendapatkan suhu 
serta kondisi operasi yang stabil. Jika 
pengeringan dilakukan dengan dijemur di 
ruang terbuka, bahan kulit pisang tidak 
akan mendapatkan suhu yang stabil karena 
cuaca yang cenderung berganti-ganti. 
 
3.3 Reduksi Ukuran Kulit Pisang 
Kulit pisang yang sudah kering selanjutnya 
dilakukan pengecilan ukuran 
menggunakan blender lalu diayak hingga 
diperoleh serbuk kulit pisang berukuran 60 
mesh dengan sizer selama 5-10 menit. 
Reduksi ukuran ini bertujuan untuk 
memperbesar luas permukaan kontak 
antara partikel kulit pisang dengan pelarut 
sehingga pelarut yang berdifusi ke dalam 
partikel kulit pisang akan semakin banyak 
dan solut yang terekstrak semakin 
meningkat. 
 
3.4 Ekstraksi dengan Metode VMAE 
Proses ekstraksi dilakukan menggunakan 
metode VMAE dengan variasi daya 150 
watt, 300 watt, dan 450 watt dengan pelarut 
etanol 96% selama 10 menit. Rasio feed to 
solvent yang digunakan adalah 1:10 (b/v). 
Serbuk kulit pisang dan etanol dimasukkan 
ke gelas kaca alat ekstraksi lalu diletakkan 
dalam microwave yang sudah dirangkai 
dengan kondenser dan pompa vakum. 
Pemasangan pompa vakum ini bertujuan 
agar kondisi operasi dapat berjalan di 
kondisi vakum. 
 
3.5 Filtrasi  
Filtrasi dilakukan untuk memisahkan 
padatan ekstrak kulit pisang dengan filtrat 
dengan menggunakan corong kaca dan 
kertas saring. Filtrat dimasukkan ke dalam 
botol plastik. 
 
3.6 Pemekatan Filtrat dan Pengujian 
Filtrat dipekatkan menggunakan rotary 
vacuum evaporator pada suhu 40℃ dan 
tekanan 200 mbar selama 15 menit. Hasil 
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dari proses ini menghasilkan ekstrak pekat yang 
selanjutnya dapat dilakukan pengujian penentuan 
kadar yang terkandung dalam senyawa ekstrak kulit 
pisang secara kualitatif menggunakan reagen Mayer, 
Wagner, dan Dragendorff. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Preparasi Kulit Pisang 
Proses pertama yang dilakukan adalah pengeringan 
kulit pisang untuk meningkatkan rendemen ekstrak 
yang dihasilkan [7]. Kandungan kadar air pada kulit 
pisang kepok yaitu 68.90% [8]. Penurunan kadar air 
kulit pisang pada percobaan yang dilakukan ini 
sebesar 89.04% dengan kadar air awal sebesar 
63.71% dan setelah pengeringan menjadi 6.98%. 
Penurunan kadar air hingga 6.98% menandakan 
sampel kulit pisang telah dalam kondisi yang kering 
dengan kadar air seminimal mungkin.   
 

 
(A) 

 
(B) 

Gambar 1. (A) Kulit Pisang Sebelum Dikeringkan 
(B) Kulit Pisang Setelah Dikeringkan 

 
Kulit pisang kering memiliki warna yang lebih gelap 
dibandingkan dengan kulit pisang yang belum 
dilakukan pengeringan. Tekstur kulit pisang lebih 
ringkih setelah pengeringan karena kandungan air di 
dalamnya sudah berkurang. Reduksi ukuran kulit 
pisang dilakukan setelah proses pengeringan 
menggunakan blender. Reduksi ukuran ini bertujuan 
untuk memperbesar luas kontak antara bahan dengan 
pelarut sehingga proses ekstraksi dapat berjalan 
optimal. Kulit pisang dilakukan pengayakan dengan 
ayakan untuk mendapatkan bahan dengan ukuran 60 
mesh. Hasil ayakan dengan ukuran 60 mesh tersebut 
berupa serbuk yang selanjutnya akan digunakan 
untuk proses ekstraksi. 

 
Gambar 2. Serbuk Kulit Pisang 

4.2 Pengaruh Daya Microwave 
Terhadap Rendemen Ekstrak 

Rendemen ekstrak diukur dengan cara 
membandingkan massa ekstrak dengan 
massa ekstrak yang ditambahkan pelarut 
awal. Berikut hubungan daya microwave 
terhadap rendemen ekstrak yang disajikan 
pada Gambar 3. 
 

 
Gambar 3. Pengaruh Daya Microwave 

Terhadap Rendemen Ekstrak 
 

Berdasarkan grafik di atas ditunjukkan 
bahwa rendemen ekstrak semakin 
meningkat seiring dengan bertambahnya 
daya microwave yang digunakan, tetapi 
rendemen menurun pada daya 450 watt. 
Persentase rendemen yang paling tinggi 
diperoleh pada daya microwave 300 watt 
sebesar 68,23%. Terjadinya penurunan 
rendemen pada daya 450 watt ini karena 
pada daya microwave yang tinggi akan 
meningkatkan suhu pada proses ekstraksi 
dan laju penguapan akan semakin besar 
sehingga menyebabkan berkurangnya 
pelarut [10]. Dari berkurangnya pelarut ini 
akan menyebabkan senyawa di dalam kulit 
pisang tidak akan terambil dengan 
maksimal karena terjadi degradasi 
senyawa bioaktif di dalam bahan. Selain 
itu, menurunnya rendemen dapat 
disebabkan oleh rasio umpan terhadap 
pelarut terlampau besar sehingga pelarut 
segera mencapai kondisi jenuh.  
 
4.3 Pengujian Senyawa Ekstrak Kulit 

Pisang Secara Kualitatif 
Ekstrak kulit pisang pekat dilakukan 
pengujian menggunakan reagen Mayer, 
Wagner, dan Dragendorff dengan metode 
fitokimia.  
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Gambar 4. Hasil uji fitokimia (kiri ke kanan variasi 
daya 150 watt, 300 watt, 450 watt; atas ke bawah 

dengan reagen Dragendorff, Wagner, Mayer) 
Hasil pengujian yang didapatkan dari ekstrak kulit 
pisang dengan pelarut etanol ditunjukkan pada Tabel 
1-3 berikut. 
 
Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia Dengan Pelarut Etanol 

(Daya Microwave 150 Watt) 
Pengujian Hasil Keterangan 

Mayer Endapan kuning 
muda 

- 

Wagner Endapan kuning 
tua 

+ 

Dragendorff Endapan coklat 
tua 

+ 

 
Tabel 2. Hasil Uji Fitokimia Dengan Pelarut Etanol 

(Daya Microwave 300 Watt) 
Pengujian Hasil Keterangan 

Mayer Endapan kuning 
muda 

- 

Wagner Endapan kuning 
tua 

+ 

Dragendorff Endapan coklat 
tua 

+ 

 
Tabel 3. Hasil Uji Fitokimia Dengan Pelarut Etanol 

(Daya Microwave 450 Watt) 
Pengujian Hasil Keterangan 

Mayer Endapan kuning 
muda 

+ 

Wagner Endapan kuning 
tua 

+ 

Dragendorff Endapan coklat 
tua 

+ 

Dari ketiga tabel di atas menunjukkan bahwa hasil uji 
fitokimia senyawa metabolit sekunder pada ekstrak 
kulit pisang mengandung positif senyawa alkaloid 
karena terdapat beberapa reagen yang menunjukkan 
hasil positif ditandai dengan terbentuknya endapan. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Muthmainnah yang mendapatkan hasil positif 
[11]. Alkaloid dengan pereaksi Mayer diperoleh hasil 
positif pada daya microwave 450 watt.  
 
5. KESIMPULAN 
Ekstraksi limbah kulit pisang dilakukan dengan 
metode VMAE pada daya microwave 150, 300, dan 
450 watt. Rendemen ekstrak yang didapat meningkat 

pada daya 300 watt dan menurun pada daya 
450 watt. Dari penelitian diperoleh daya 
microwave yang optimal untuk 
mengekstraksi kulit pisang ada pada 300 
watt. Kadar air kulit pisang mengalami 
penurunan sebesar 89.04% dengan kadar 
air awal sebesar 63.71% menjadi 6,98%. 
Selain itu, dilakukan analisis kadar 
senyawa yang terkandung dalam ekstrak 
kulit pisang secara kualitatif yang 
didapatkan bahwa ekstrak kulit pisang 
tersebut mengandung senyawa alkaloid. 
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